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Abstrak
 

Tesis ini bertujuan untuk mempelajari dampak mutu modal manusia terhadap penghasilan khususnya

dampak pendidikan terhadap penghasilan. Mengungkapkan manfaat yang diperoleh akibat dari migrasi yang

dilakukan oleh tenaga kerja, serta mengidentifikasi beberapa faktor sosial ekonomi yang diperkirakan

mempunyai dampak terhadap penghasilan. Telaah yang dilakukan terutama telaah pada pekerja migran.

Pekerja non migran juga dianalisis dalam studi ini, sebagai pembanding.

Fokus pengamatan terhadap pekerja migran, tidak terlepas dari kerangka pemikiran yang dikembangkan

oleh Sjaastad (dalam Husin, 1978) dan Davanso (1980), yang menyatakan bahwa problema migrasi sebagai

alokasi sumber daya, di mana migrasi pekerja dianggap sebagai suatu investasi, yang akan memberikan

keuntungan.

Investasi dalam modal manusia menurut Becker {1980) dan Ananta (1986), dilakukan melalui investasi

dibidang pendidikan, kesehatan, dan keamanan. Variabel kesehatan dan keamanan berkorelasi positif

dengan pendidikan (Ananta, 1988). Oleh sebab itu pengaruh kesehatan dan keamanan pada penghasilan

telah termasuk oleh koefisien pendidikan. Dan hendaknya koefisien variabel pendidikan di_lihat sebagai

dampak pendidikan yang sudah dipengaruhi oleh variabel kesehatan dan keamanan, pada penghasilan.

Namun, sangat lebih baik jika ketiga variabel tersebut dapat dimasukkan ke dalam analisa. Selain variabel

pendidikan, variabel sosek dan demografi juga mempengaruhi penghasilan.

Secara empirik, kerangka pemikiran dan teoritik kemudian diperinci kedalam hubungan antar peubah,

peubah bebas dan peubahpeubah tak bebas. Variabel yang diperhatikan sebagai peubah bebas adalah

pendidikan, status migran, jenis kelamin, jam kerja, status perkawinan, sektor pekerjaan, tempat tinggal, dan

usia. Sedangkan penghasilan sebagai peubah tak bebas.

Metode analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisa dengan statistik

inferensial dengan menggunakan statistika Regresi Ganda. Hasil yang diperoleh dari analisis data adalah

sebagai berikut: Tidak terdapat perbedaan penghasilan antara migran dan non migran. Perbedaan

penghasilan antara migran dan non migran bukan bukan karena status migrannya, tetapi karena faktor

pendidikan, jenis kelamin, tempat tinggal, usia, jam kerja dan status perkawinan.

Hasil temuan lain menampakkan ada kaitan erat antara pendidikan, penghasilan dan usia. Seseorang

berpendidikan lebih tinggi ketika baru memasuki lapangan usaha mempunyai penghasilan yang lebih rendah

daripada seseorang dengan tingkat pendidikan dibawahnya. Tampak sekali pada saat ini peran lama bekerja

yang mencerminkan pengalaman kerja, lebih dominan menentukan penghasilan daripada peran pendidikan.

Pendidikan baru menampakkan perannya setelah melewati titik (usia) keseimbangan tertentu.

Titik kessimbangan antara yang tidak tamat SD ke bawah dengan yang tamat SD dicapai pada usia 19,42

tahun dan antara yang tamat SD dengan-tamat SMTP pada usia 28,30 tahun. Sesudah melewati titik

keseimbangan ini, baru mareka yang berpendidikan lebih tinggi mempunyai penghasilan yang lebih besar

daripada mereka yang berpendidikan lebih rendah. Keadaan seperti ini hanya berlaku untuk jenjang
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pendidikan tidak tamat SD ke bawah dengan tamat SD, dan antara tamat SD dan tamat SMTP. Sedangkan

antara yang tamat SMTP dan tamat SMTA ke atas tidak terdapat titik keseimbangan. Penghasilan yang

tamat SMTA he atas selalu lebih besar daripada tamat SMTP. Beda penghasilan antara yang tamat SMTP

dan yang tamat SMTA ke atas untuk setiap usia berapapun selalu menunjukkan jumlah yang sama.

Lebih lanjut, dengan hanya memperhatikan variabel usia, pendidikan dan penghasilan, dan setelah

mengasumsikan variabel lainnya ceteris paribus, dapat diketahui hubungan antara usia dengan penghasilan

berbentuk parabolis. Titik maksimum usia dengan penghasilan pada usia 59,43 tahun untuk pendidikan tidak

tamat SD ke bawah, 71,41 tahun untuk tamat SD, dan usia 52,79 tahun untuk tamat SMTP dan tamat

SMTA. Hasil temuan ini sejalan dengan hukum diminishing marginal returns. Bahwa tambahan usia pada

mulanya menaikkan penghasilan, dan setelah melewati usia tertentu tambahan penghasilan secara absolut

menurun dengan meningkatnya usia. Temuan ini juga sesuai dengan hasil analisa deskriptif yang

menyatakan penghasilan mencapai maksimal ketika seseorang mencapai usia antara 50 sampai 59 tahun.

Hasil temuan juga memperlihatkan asosiasi jam kerja dan penghasilan berbentuk parabolis. Jam kerja

maksimum 73,16 jam per bulan atau 13,28 jam per minggu. Artinya seseorang akan mencapai penghasilan

Maksimal jika ia bekerja 18,28 jam per minggu.

Menarik sekali bahwa mereka yang bekerja kurang dari 35 jamn hanya sedikit sekali yang mengatakan

bersedia menerima pekerjaan lagi. Bahkan mereka yang bekerja dengan jam ekrja panjang yang lebih

banyak dari kelompok dari atas. Untuk kasus kedua ini, faktor penghasilan rendah diduga sebagai

penyebabnya. Untuk kasus pertama mereka diduga bekerja dengan jam kerja pendek dan tidak bersedia

menerima pekerjaan lagi karena mereka menganggap penghasilan yang diterima sudah cukup besar.

Seperti dapat diduga, pengahsilan laki-laki lebih besar daripada penghasilkan perempuan. Hasil teman ini

sama dengan teuan pada analisa deskriptif. Penelusuran atas data yang ada, perbedaan penghasilan antara

laki-laki dan perempuan seperti diatas adalah karena faktor pendidikan dan spesialisasi, pada akhirnya akan

berpengaruh pada penghasilan pekerja perempuan. dapat di terima. Dalam amsyarakat kita, pendapat bahwa

wanita merupakan sosok pribadi yang feminine, makhluk lemah, pengasuh anak masih di terima dalam

banyak kalangan masyarakat kita. Faktor lain adanya diskriminasi seksual dalam pekerjaan. masih banyak

terjadi. Untuk jabatan yang sama, perempuan dituntut ijazah yang lebih tinggi daripada seorang laki-laki.

Faktor ini menyebabkan ketinggi daripada seorang laki-laki. Faktor ini menyebabkan kebanyakan pekerja

perempuan kurang dapat bersaing di pasar kerja.

Dari Hasil temuan juga memperlihatkan bahwa penghasilan mereka yang bekerja di sektor formal lebih

besar daripada yang bekerja di sektor informal. Hasil temuan memperlihatkan pula bahwa buakn hanya

sektor pekerjaan yang menentukan besar kecilnya pengahasilan seseorang akan tetapi faktor-faktor

pendidikan. Mereka yang bekerja di sektor informal tapi berpendidikan lebih tinggi mempunyai penghasilan

yang lebih besar daripada mereka yang bekerja di sektor formal tapi berpendidikan lebih rendah.


